BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Negara kesatuan republik Indonesia pastilah mengalami perubahan di
persetiap tahun nya, perubahan— eruw yang terjadi biasanya akan segara
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makna menyeru, memberi teladan, memberi tahu, mengajak, mengingatkan,
mengabarkan tentang hal- hal mana yang baik dan mana yang buruk, tentang
harusnya mengamalkan amar ma’ruf nahi mungkar. Kewajiban dakwah dan
memperbaiki akhlak bukanlah hanya perintah untuk baginda nabi Muhammad

SAW, tapi dakwah haruslah dilaksanakan oleh semua kalangan ummat Islam
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ulama atau penda’i begitu dibutuhkan untuk memberikan nasihat-nasihat ,
memberikan petuah-petuah serta memberikan peningkatan pemahaman
keagamaan yang masih terasa minim.

Kita tetaplah wajib menuntut ilmu walau sampai keliang lahat. Karena
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mereka tentang agama mereka, membimbing mereka ke jalan yang kokoh dan
lurus, dengan mengajak mereka berjalan kepada tauhid dan meninggalkan semua
yang bertentangan dengan tauhid, baik dalam bentuk perbuatan, perkataan
secara umum maupun dalam bentuk kesempurnaan seharusnya

Kenapa kita masih butuh belajar atau meningkatkan pengetahuan
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merasa malu atau minder untuk berbicara di depan khalayak ramai, ada juga
yang sangat merasa pede sekali untuk berbicara di depan tanpa gemetar. Dengan

berbicara menggunakan bahasa, manusia dapat mengutarakan yang ada dalam



perasaan dan pikiran nya.®

Setiap bentuk komunikasi adalah sebuah drama.Oleh karena itu,seorang
pembicara hendaknya mampu mendramatisasi (membuat jamaah merasa
menarik) terhadap pembicara. Menurut Walter Fisher dalam buku Yuzuf Zaenal

Abidin, setiap komunikasi adalah bentuk dari cerita (story telling). Jika
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adalah komunikator yaitu orang yang menyampaikan komunikasi kepada orang
lain. Seluruh dai akan menyampaikan ajaran- ajaran kebenaran, namun tidak
semua dapat di pahami dan diresapi oleh mad’u atau si penerima dakwah,
mengapa demikian, karena terkadang sang pen da’i terlalu fokus pada apa yang

di sampaikan hingga tidak memerhatikan wajah bingung mad u. Kurang nya
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membatasi kemampuan dakwah bagi tiap tiap muslim.®

Retorika dan dakwah ibarat garis lurus yang saling tarik menarik
membutuhkan, mempunyai hubungan yang sangat kental. Retorika dakwah
dapat dipahami sebagai seni berbicara di depan orang banyak yang di lakukan
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dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat. Berdasarkan
identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi penelitian dalam
penulisan skripsi ini dengan mengacu kepada beberapa hal diantaranya:

1. Terdapat Retorika Impresi Komunikasi Dakwah KH. Musleh

Muafidalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat

2. Terdapat @a A&umi@k&pemahamaan keagamaan

masya X O
3, &t

K*Musleh

asyarakat

Q?bktor 2 ‘ ¢ etori prési Komunikasi
Dakw% Musleh Muafi Dal I\/N{ katkan Pemahaman

Keagamaan Masyaé?al&@g elis Hawariyyul Ashr)?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Retorika Impresi Komunikasi Dakwah KH. Musleh
Muafi Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat (Study

Kasus Majelis Hawariyyul Ashr).



2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Retorika
Impresi Komunikasi Dakwah KH. Musleh Muafi Dalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Masyarakat (Study Kasus Majelis Hawariyyul

Ashr).

E. Manfaat Penelitian
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F. Definisi Konsep
1. Retorika Impresi
Retorika belum memiliki kesepakatan di antara para ahli . Maka
penulis mengatakan retorika adalah seni atau sebuah ilmu. Dimana

seni itu sendiri adalah seni seseorang untuk mampu berbicara didepan
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2. Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah menurut penulis sendiri adalah proses
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penyampaiaan pesan- pesan islami terhdap komunikan atau objek
dakwah agar dapat memahami, mengamalkan apa yang telah di
amalkan, menyebarkan dan membela kebenaran islam serta

menyampaikan berbagai aspek ke islaman.
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G. Penelitian Terdahulu 1 ROBO

1. Penelitian ini oleh Dinda Tiara Alfianti (2016), yang berjudul “Retorika

3. Pemahaman Keagamaan

o

Dakwah Dzawin Nur Ikram Dalam Stand Up Comedy”. Hasil penelitian
ini adalah retorika dakwah dengan stand up comedy dzawin, Dzawin

memiliki kemampuan mengemas materi semenarik mungkin sehingga

11



materi dakwah tersebut dapat mudah dipahami oleh penonton. Dalam
pembawaan materinya pun Dzawin menggunakan humor yang dengan
mudah membuat suasana terlihat lebih santai. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada bagaimana komunikasi

dakwah yang dilakukan oleh KH.Musleh Muafi yang tidak menggunakan

metode sti’{cm Nl Qd
mengg untuk e@?kan jenuh mad’

memiliki model

% Pe 2 Uud@Strategl

F!m‘éhaman

di 1 n KH

u mya tapi beliau sering

cerit

belitian ini

* /4- g JPaeiiion ams
ﬂwa Pra63- 1022l Mo o).
t if \ L sefata
@u at Ve wah). Kedua,
mode%memanang radisi buda @menmgkatkan etos
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kerja professiona
Ahmad Dahlan yakni mencakup bidang keagamaan, bidang pendidikan
dan bidang social. Strategi KH. Ahmad Dahlan masih relavan dari
semakin meningkatknya amal usaha baik dalam bidang agama,

pendidikan maupun sosial kemasyarakatan yang dilakukakan oleh
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penerusnya melalui gerakan Muhammadiyah. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada bagaimana pada retorika
impresi komunikasi dakwah KH.Musleh Muafi dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat. Sedangkan persamaannya yaitu

kiyai memiliki - peran penting dalam _meningkatkan pemahaman
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@Vﬂggi tigkat 4, dengan temxy/&g;dak lambat dan tidak
cepat. Sedangkang&@%g eliputi sikap badan dengan
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ara

=

kemudian untuk pakaian yang digunakan sangat sopan dan
rapi.Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada

bagaimana retorika dipadukan dengan impresi oleh KH.Musleh Muafi
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dalam membina akhlak santrinya. Sedangkan persamaannya yaitu Kiyai
memiliki beberapa ciri khas untuk memikat memberikan pemahaman
kepada mad’u nya.

4. Penelitian ini oleh Sri Nurhayati (2020), yang berjudul “Efektivitas

Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan (Study Kasus

Pengajian w &naN di g
Seb ra%l oLl gl peneliti
i ta’li

ahan,Sentosa Kecamatan

iaglalah pengajian atau

=~

ang @ngah-tengah
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u di=meishollah

‘ \'yt\rbe

@ana R K 0 ) dn Q
lebih rena menjadikan mas @ g menjadi jamaa’h

pengajian sebagaHR@B

persamaannya VYaitu sama-sama memiliki kegiatan yang dapat

.Musleh Muafi

h™ ibu-ibu saja.  Sedangkan

meningkatkan pemahaman keagamaan bagi masyarakat setempat.

5. Penelitian ini oleh An Nisaa Nabilah (2019), yang berjudul “Intonasi

Ceramah Ustadz Marzuki Imron . Hasil penelitian iniadalah bahwa
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dalam penyampaian ceramah seorang mubalig tidak hanya materi saja
yang perlu disiapkan dengan matang tetapi intonasi dalam
penyampaiannya juga penting untuk diperhatikan agar suara enak
didengar dan dapat diterima serta dipahami dengan baik oleh mad 'u yang

mendengarkan ceramahnya, dengan itu mad’u tidak akan bosan

mendefgar aﬂﬁeyraﬁ)gg dM@ 0
a% eneliti an pe

seorang mubalig.
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ka

tinggi .
ra yang

ot



	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Definisi Konsep
	G. Penelitian Terdahulu


